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Abstrak: Batching plant beton biasanya menghasilkan limbah mortar sisa selama proses
produksinya. Mortar sisa ini biasanya digunakan sebagai pelicin atau pencuci molen
sebelum proses pengadukan dan distribusi ke lokasi proyek. Jumlah limbah mortar sisa
tersebut sejumlah 20 m?® per hari atau tergantung dengan jumlah produksi harian di masing-
masing pabrik. Adanya produksi limbah yang terus menerus mengakibatkan penumpukan
dan memakan tempat. Pengelola mengharapkan agar material sisa tersebut dapat
dimanfaatkan untuk lingkungan seperti tanah timbunan, bahan penyusun jalan, tempat
parkir, dan lain-lain. Untuk pemanfaatan tersebut memerlukan data kandungan logam
berbahaya dari limbah tersebut sehingga pengelola PT Aneka Dharma Persada menjadi
mitra dalam kegiatan pendampingan uji kandungan logam berbahaya. Pengujian dilakukan
dengan metode X-Ray Difraction (XRD) dan X-Ray Fluoeresence (XRF) pada sampel
limbah yang lolos saringan 100. Kegiatan ini dilaksanakan pada November 2021- Februari
2022. Hasil dari pengujian didapatkan bahwa kandungan logam berbahaya seperti Al, Cr,
Mn, Fe, Cu, Zn memiliki kadar yang lebih rendah dari ambang batas berbahaya. Oleh
karena itu, limbah mortar sisa dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat seperti
material timbunan. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan pengujian logam berbahaya
pada mortar sisa ini dapat dijadikan alternatif solusi untuk meningkatkan pemahaman mitra
dalam melakukan uji kandungan logam sebelum pemanfaatan limbah untuk lingkungan
sekitar. Semua kegiatan berjalan dengan baik dan berdasarkan hasil evaluasi, pengabdian
masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan mitra dari 15,4% menjadi 91,8%.
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Abstract: Concrete batching plants usually produce residual mortar waste during the
production process. This residual mortar is usually used as a lubricant or washing powder
before the mixing process and distribution to the project site. The amount of residual
mortar waste is 20 m3 per day or depending on the daily production in each factory. The
continuous production of waste results in accumulation and takes up space. The
management hopes the leftover material can be used for the environment, such as
embankment soil, road building materials, parking lots, etc. For this utilization, data on
the hazardous metal content of the waste is required so that the manager of PT Aneka
Dharma Persada becomes a partner in assisting activities for testing the content of
hazardous metals. The test was carried out using the X-Ray Diffraction (XRD) and X-Ray
Fluoresence (XRF) methods on the waste samples that passed the 100 filters. The activity
was held from November 2021 — February 2022. Based on the test result, the AL, Cr, Mn,
Fe, Cu, and Zn content was lower than the dangerous threshold. Therefore, the community
can use the residual mortar waste directly as stockpile material. Therefore, testing
assistance activities in these community services can be an alternative solution to increase
partners' understanding of conducting metal content tests before utilizing waste for the
surrounding environment. All activities went well, and based on the evaluation results, this
community service could increase partners' knowledge from 15,4% to 91,8%.
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PENDAHULUAN
Beton merupakan material bahan
bangunan yang menjadi pilihan utama
saat ini karena durabilitas, fleksibilitas,
dan ekonomis (Astuti et al., 2019, Astuti
et al.,, 2021; Astuti & Purnama, 2021;
Bertolini et al., 2013; Saha & Amanat,
2021; Yokota et al., 1999). Kebutuhan
akan tingginya permintaan beton untuk
konstruksi membuat para pengusaha
berlomba-lomba memproduksi berbagai
jenis beton seperti beton dengan kinerja
tinggi, kuat tekan tinggi, ketahanan
lingkungan tinggi, aman terhadap
guncangan gempa bumi, dan sebagainya
(Ali et al., 2018; Steffens et al., 2002).
Pemenuhan kebutuhan akan
permintaan beton tersebut, produsen
menggunakan batching plant untuk
menghasilkan produksi beton dalam
jumlah besar. Selama proses produksi,
perusahaan menggunakan mortar
berkekuatan rendah untuk membasahi
seluruh peralatan yang digunakan untuk
mengangkut produk beton. Setelah itu,
mortar  tersebut tidak dilanjutkan
penggunaannya dan dibuang. Adapun
deposit mortar sisa tersebut dibiarkan
mengering dan menumpuk dengan
jumlah produksi 12,5 m2 per hari. Jumlah
yang besar dan produksi yang kontinyu
sedangkan pemanfaatan yang rutin tidak
ada, menjadikan problem yang harus
dicari solusinya. Oleh karena itu, tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
bekerja sama dengan mitra PT Aneka
Dharma Persada untuk melakukan
persiapan pemanfaatan mortar sisa yang
menjadi  limbah  tersebut  menjadi
material yang lebih fungsional dalam
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bidang infrastruktur.  Harapannya,
apabila kandungan logam berbahaya
masih di bawah ambang batas, maka
pemanfaatan menjadi material konstruksi
dapat dilakukan seperti menjadi bahan
paving block, dinding ringan, mortar
pasangan, mortar untuk perbaikan
struktur, dan lain-lain (Afriansya et al.,
2021; Anisa et al., 2021; Astuti et al.,
2022; Puspitasari et al., 2023). Adapun
deposit material limbah sisa pada
batching plant yang dijadikan tempat
pengabdian ini ditunjukkan dalam
Gambar 1.

Gémbar 1 Séposit Material Libah Sisa
pada Batching Plant

Adapun tujuan dari kegiatan PkM ini
adalah untuk mengetahui kandungan
logam berbahaya dalam material mortar
sisa dengan cara pengujian unsur kimia
logam melalui uji x-ray diffraction
(XRD) dan x-ray fluorescence (XRF).

METODE

Pre-test

Kegiatan PkM ini diawali dengan
melakukan pre-test kepada perwakilan
mitra  untuk  mengetahui  tingkat
pemahaman tentang perlunya melakukan
pengujian kandungan senyawa logam
berbahaya pada mortar. Instrumen yang
digunakan saat pre-test adalah dengan
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pemberian kuesioner tertulis tentang
pentingnya pengujian kandungan logam
berbahaya, proses penyiapan material uji,
persyaratan ambang batas logam,
penerimaan hasil pengujian kadar logam
berbahaya, dan berbahayanya logam
pencemar untuk lingkungan.

Proses pengambilan sampel

Proses pengambilan sampel dari quarry
limbah mortar sisa ditunjukkan dalam
Gambar 2.

s - R & = "
Gambar 2 Pengambilan Sampel dari
Quarry

Penyiapan sampel

Sampel yang telah dikeringkan kemudian
disiapkan dalam pengujian XRD dan
XRF masing-masing berupa serbuk yang
lolos saringan 200 sejumlah minimal 10
gram sesuai dengan standar yang berlaku
(Chauhan, 2014; Kahle et al., 2002).

Pengujian XRD dan XRF

Pengujian XRD dan XRF digunakan
untuk mendeteksi adanya kandungan
mineral logam yang berbahaya terhadap
lingkungan sehingga dapat diketahui
kandungan limbah mortar sisa yang akan
dimanfaatkan untuk lingkungan.
Pengujian  keduanya dilakukan di
Laboratorium Mineral dan Material
Maju, Universitas Negeri Malang.
Adapun alat uji XRD dan XRF
ditunjukkan dalam Gambar 3.

Gambar 3 Alat uji (a) XRD dan (b) XRF

Analisis hasil

Setelah mendapatkan hasil uji dari
laboratorium, maka dilakukan
pengecekan standar dari beberapa
referensi  sehingga dapat diketahui
apakah kandungan senyawa logam

melebihi batas atau tidak.

Post-test

Cara mengevaluasi keberhasilan kegiatan
PkM ini dilakukan post-test dengan
instrument kuesioner yang sama seperti
saat pre-test dan hasilnya dibandingkan
dengan nilai pre-test. Apabila terdapat
peningkatan signifikan dan mencapai
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lebih dari 90% pemahaman, maka

kegiatan ini dianggap berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian XRD dan
XRF pada sampel material yang
disiapkan, didapatkan beberapa jenis
kandungan logam yang terdeteksi seperti,
AL, Cr, Mn, Fe, Cu, dan Zn. Setelah
dibandingkan dengan ambang batas
keamanan dalam tanah, maka didapatkan
bahwa seluruh persentase kandungan
logam masih dibawah ambang batas yang
telah ditentukan oleh peneliti
sebelumnya (Pickering & Shuman, 1981;
Thanabalasingam & Pickering, 1990;
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Thornton & Webb, 1980). Adapun detail
hasil pengujian dan nilai ambang

batasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pengujian Kandungan Logam pada Limbah Mortar Sisa dan Ambang

Batasnya
Nilai Ambang dalam Tanah
Faktor (Pickering &
anyawa Kandungan konversi Kandungan Shuman, 1981; (Thornton &
ogam (%) (% ke (opm)  Thanabalasingam  “VePb. 1980)
berbahaya . )
ppm) & Pickering, 1990) (ppm)
(ppm)
Al 2.6 10000 26000 50000-200000
Cr 0.0051 10000 51 75-100
Mn 0.13 10000 1300 100-4000 1000
Fe 1.07 10000 10700 10000-100000
Cu 0.0091 10000 91 2-100 60-125
Zn 0.02 10000 200 10-300 70-400

Pemilik usaha batching plant dapat
langsung menggunakan limbah mortar
sisa yang ada untuk keperluan
lingkungan lainnya. Beberapa contoh
pengaplikasian ~ dalam  pemanfaatan
limbah mortar yang dapat dilakukan
antara lain sebagai mortar perbaikan

patch repair, paving block, bata ringan,
dan lain-lain.  Setelah  dilakukan
serangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, dilakukan kegiatan post-
test dan perbedaan hasil dengan pre-test
mengalami  peningkatan pengetahuan
seperti ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Tentang Konsep Pentingnya Pengujian
Kandungan Logam Berbahaya pada Mortar Sisa

No Aspek penilaian Rerata nilai Rerata nilai
' pre-test post-test

1. Pemahaman tentang pentingnya pengujian 23,0% 95,0%
kandungan logam berbahaya

2. Pemahaman tentang proses penyiapan material 12,0% 90,0%
uji

3.  Pemahaman tentang memahami persyaratan 7,0% 86,0%
ambang batas logam

4. Pemahaman tentang penerimaan hasil 0% 89,0%
pengujian kadar logam berbahaya

5.  Pemahaman tentang berbahayanya logam 35,0% 99,0%
pencemar untuk lingkungan

Rerata Total 15,4% 91,8%

Adapun yang menjadi materi yang
ditanyakan dalam kegiatan evaluasi ini
antara lain  pemahaman tentang
pentingnya pengujian kandungan logam
berbahaya, proses penyiapan material uji,
persyaratan ambang batas logam,
penerimaan hasil pengujian kadar logam
berbahaya, dan berbahayanya logam
pencemar untuk lingkungan. Oleh karena
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itu, kegiatan pendampingan pengujian
logam berbahaya pada mortar sisa ini
dapat dijadikan alternatif solusi untuk
meningkatkan pemahaman mitra dalam
melakukan uji kandungan logam sebelum
pemanfaatan limbah untuk lingkungan
sekitar. Semua kegiatan berjalan dengan
baik dan berdasarkan hasil evaluasi,
pengabdian  masyarakat ini  dapat
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meningkatkan pengetahuan mitra dari
15,4% menjadi 91,8%.

SIMPULAN

Seluruh proses kegiatan PkM berupa
pendampingan produsen beton dalam
pengujian kandungan limbah mortar sisa
pada batching plant beton di Kulon
Progo telah berhasil dilakukan. Hasil dari
pengujian tersebut didapatkan bahwa
kandungan logam berbahaya seperti Al,
Cr, Mn, Fe, Cu, Zn memiliki kadar yang
lebih rendah dari ambang batas
berbahaya. Oleh karena itu, limbah
mortar sisa dari produsen beton tersebut
dapat dimanfaatkan langsung oleh
masyarakat seperti material timbunan,
bahan agregat struktur konstruksi ringan,
dan material paving block. Rencana
tindak lanjut kegiatan ini adalah dengan

merencanakan  kerja sama  untuk
pemanfaatan limbah dalam bentuk
penelitian ~ lanjutan  dan inisiasi

pengembangan produk berbahan limbah
dari batching plant tersebut.
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